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DIFFERENCES IN KNOWLEDGE AMONG TEENAGE GIRLS BEFORE
AND AFTER RECEIVING HEALTH EDUCATION USING AN
EDUCATIONAL VIDEO ON MENARCHE

A Study Conducted at Elementary School
Number 3 Bitera in 2025

ABSTRACT

Menarche is an important biological stage for adolescent girls that can trigger
various emotional and psychological reactions. Lack of knowledge can cause
discomfort and anxiety. Video media is the most engaging, dynamic, and efficient
method to enhance knowledge. This study aims to determine the differences in
knowledge of adolescent girls before and after receiving health education using
educational videos about menarche at Elementary School Number 3 Bitera. The
study design employs a pre-experimental approach with a one-group pretest-
posttest design. The sampling technique uses total sampling, resulting 52
respondents. The instrument used is a questionnaire consisting of 20 multiple-
choice questions to assess knowledge before and after the intervention. The
educational video was played twice, with a 15-minute interval, the duration of this
educational video is 11 minutes 3 seconds. Statistical analysis was performed using
the Wilcoxon Signed Rank Test. The results indicate that the median knowledge
score of adolescent girls before the intervention was 65, increasing to 95 after the
intervention. Additionally, the average knowledge score improved from 61.9 to
92.9. The Wilcoxon test showed Z = -6.314b and p-value = 0.001 (p < 0.05),
meaning there is a significant difference between knowledge levels before and after
the intervention. In conclusion, health education using educational videos about
menarche is effective in improving adolescent girls' knowledge. Adolescent girls
are advised to watch the educational video on menarche created by researchers,
which has been uploaded to the YouTube channel.

Keywords: Menarche, Health Education, Teenage Girls, Educational Video,
Knowledge
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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI SEBELUM DAN
SESUDAH DIBERIKAN PENDIDIKAN KESEHATAN
MENGGUNAKAN VIDEO EDUKASI TENTANG
MENARCHE

Studi Dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 3 Bitera Tahun 2025

ABSTRAK

Menarche adalah tahap biologis penting bagi remaja putri yang dapat memicu
berbagai reaksi emosional dan psikologis, sehingga kurangnya pengetahuan bisa
menimbulkan ketidaknyamanan dan kecemasan. Media video merupakan metode
yang paling menarik, dinamis, dan efisien untuk meningkatkan pengetahuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja putri
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan video edukasi
tentang menarche di SD Negeri 3 Bitera. Desain penelitian menggunakan
pendekatan pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest. Pengambilan
sampel menggunakan teknik total sampling menghasilkan 52 responden. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner berisi 20 butir soal multiple choice untuk
mengukur pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Pemutaran video edukasi
dilakukan sebanyak 2 kali dengan jeda 15 menit, video berdurasi 11 menit 3 detik.
Analisis statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank. Hasil analisis
menunjukkan median pengetahuan remaja putri sebelum intervensi sebesar 65
meningkat menjadi 95 setelah intervensi. Selain itu rata-rata pengetahuan
meningkat dari 61,9 menjadi 92,9. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z=-6.314° dan
p-value=0,001 (p<0,05), yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah intervensi. Kesimpulannya, pendidikan kesehatan menggunakan video
edukasi tentang menarche efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri. Remaja
putri disarankan menonton video edukasi menarche hasil karya peneliti yang telah
diunggah  di kanal  YouTube.

Kata kunci: Menarche, Pendidikan Kesehatan, Remaja Putri, Video Edukasi,
Pengetahuan
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Menstruasi pertama (menarche) adalah tahapan yang krusial bagi remaja
putri. Bagi sebagian remaja putri yang belum mempersiapkan diri, menarche
bisa menjadi pengalaman yang traumatik. Masalah yang muncul pada masa ini
adalah kurangnya pengetahuan tentang menarche. World Health Organization
(2021), menunjukkan tingkat pengetahuan remaja tentang menarche masih
terbilang rendah dan minim. Sejalan dengan itu, remaja putri di Indonesia juga
memiliki pengetahuan yang rendah tentang menstruasi pertama (menarche). Begitu
pula di Bali, meskipun ada pengetahuan dasar tentang menstruasi yang diberikan
secara turun menurun, mayoritas remaja putri yang tidak mendapatkan informasi
yang cukup tentang kesehatan reproduksi terutama menarche secara keseluruhan.
Pendidikan kesehatan dapat disampaikan melalui berbagai media, termasuk video.
Metode yang paling menarik, dinamis, dan efisien untuk mengomunikasikan
informasi adalah melalui video. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 11
Januari 2025 dengan mewawancarai 5 siswi kelas VI didapatkan 4 dari 5 siswi
memiliki pengetahuan yang minim tentang menarche karena kurangnya informasi
yang mereka dapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan video edukasi tentang menarche di SD Negeri 3 Bitera tahun 2025.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pre-eksperimental
dengan rancangan one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 52 remaja putri
yang berada di kelas IV, V dan VI di SD Negeri 3 Bitera yang dipilih menggunakan

metode total sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian
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dilakukan tanggal 19 April 2025, diawali dengan pretest (40 menit) dilanjutkan
dengan intervensi. Intervensi dilakukan dengan pemutaran video edukasi yang
berdurasi 11 menit 3 detik. Pemutaran dilakukan sebanyak dua kali dengan jeda 15
menit. Posttest (40 menit) dan diakhiri dengan sesi tanya jawab (15 menit).
Pengumpulan data prefest dan posttest dilakukan secara luring oleh peneliti dan
data dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-smirnov serta uji
Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri sebelum
intervensi berada dalam rentang nilai minimum 35 dan maksimum 75, dengan nilai
median (nilai tengah) sebesar 65 dan nilai mean (rata-rata) sebesar 61,9 dengan
standar deviasi 10,5. Hasil pengetahuan remaja putri sesudah intervensi didapatkan
nilai minimum 65 dan maksimum 100, median 95, mean 92,5 dan standar deviasi
8,5. Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan seluruh responden mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum diberikan intervensi, hasil ditunjukkan pada
perbedaan nilai pretest dan posttest yaitu nilai minimum dari 35 meningkat menjadi
65, nilai maksimun dari 75 meningkat menjadi 100, nilai median dari 65 meningkat
menjadi 95, juga rata-rata dari 61,9 menjadi 92,9. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami peningkatan pengetahuan
setelah intervensi dengan pendidikan kesehatan menggunakan video edukasi. Data
ini ditunjukkan oleh jumlah positive ranks sebanyak 52 responden dengan nilai
mean rank sebesar 26,5 yang mengindikasikan bahwa seluruh responden
mengalami peningkatan pengetahuan pasca intervensi. Tidak terdapat negative
ranks maupun ties, yang berarti tidak ada responden yang mengalami penurunan
atau tanpa perubahan pengetahuan setelah intervensi. Nilai Z = -6,314° dan p-value
= 0,001 (p < 0,05) menunjukkan bahwa peningkatan tersebut bersifat signifikan
secara statistik. Hasil nilai positive ranks yang dominan serta tidak adanya negative
ranks memperkuat penelitian sebelumnya bahwa intervensi yang diberikan
berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan pada seluruh responden.

Peningkatan pengetahuan ini terjadi karena pendidikan kesehatan yang telah
diberikan. Penggunaan media video dalam pendidikan kesehatan memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap

informasi kesehatan. Video animasi yang digunakan pada penelitian ini dibuat
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menyesuaikan usia anak sekolah dasar dengan bahasa yang mudah dipahami,
tampilan yang menarik secara visual, penggunaan media gambar, audio untuk
mempermudah visualisasi dan penyampaian materi, penjelasan materi disajikan
dalam bentuk cerita yang didalamnya terdapat tokoh-tokoh animasi. Intervensi
pemutaran video edukasi yang pada penelitian-penelitan sebelumnya hanya
dilakukan sebanyak 1 kali pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan
jeda 15 menit. Hal ini juga berdampak pada peningkatan yang signifikan pada
pengetahuan remaja putri. Selaras dengan penelitian sebelumnya durasi video yang
tepat juga berperan pada peningkatan pengetahuan remaja putri. Durasi video yang
tidak terlalu panjang membuat siswa tidak merasa bosan dan informasi dapat
diserap dengan baik. Video animasi pada penelitian ini berdurasi 11 menit 3 detik.
Durasi yang ideal untuk edukasi pada anak Sekolah Dasar (SD) diarahkan pada
durasi 10-15 menit.

Berdasarkan hasil penelitian ini, remaja putri disarankan menonton video
edukasi menarche hasil karya peneliti yang telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja putri. Video edukasi berdurasi 11 menit 3 detik
ini  telah  diunggah di kanal YouTube peneliti @tatapradnya
untuk memudahkan remaja putri dalam mengaksesnya

(https://youtu.be/5UV6TIDnrVQ?si=sSsG77Gz_zu86DTI). Institusi pendidikan

khususnya tingkat sekolah dasar dianjurkan untuk menayangkan video edukasi
menarche ini ketika membahas materi terkait pubertas agar remaja putri memahami
hal-hal yang harus dilakukan dalam menghadapi menarche. Bagi tenaga kesehatan,
video edukasi ini dapat digunakan tenaga kesehatan sebagai media penyuluhan
tentang menarche. Animasi yang menarik dan bahasa yang sederhana telah terbukti
dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian dengan desain eksperimental yang melibatkan
kelompok kontrol, memperluas jumlah sampel, serta melakukan pengamatan dalam

jangka waktu lebih panjang.
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